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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF MICRO FERTILIZER DOSAGE ON THE GROWTH 

AND PRODUCTION OF SOME CASSAVA (Manihot esculenta Crantz) 

CLONES IN TANJUNG BINTANG, SOUTH LAMPUNG 

 

By 

 

TYAS TAMARA 

 

 

 

This research aims to evaluate the effect of micro fertilizer on the cassava growth 

and production.  This research was conducted at the dry land of Sukanegara 

Village, Tanjung Bintang, South Lampung from July 2018 to May 2019.  The 

clones used were CMM 252757 080915-15, Malang 6 240815-3, BW 1, 

Cimanggu 12 080915, BL 8 150815-3, Darul Hidayah 240815-4, Mulyo 240715-

10 and UJ 5 as standard with a spacing of 1x0,5 m.  The treatment was arranged 

in factorial (8x2) in a randomized block design with three replications.  The first 

factor was eight cassava clones; CMM 252757 080915-15, Malang 6 240815-3, 

BW 1, Cimanggu 12 080915, BL 8 150815-3, Darul Hidayah 240815-4, Mulyo 

240715-10 and UJ 5 (as standard).  The second factor was two levels of Zincmicro 

fertilizer dosage, which were 0 kg ha-1 and 40 kg ha-1.  The variables observed 

were plant height, number of leaves, stem diameter, the leaf greenness, number of 

leaf lobes, above ground weight, number of roots per five plant, roots weight per 
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five plant, the diameter of root spread and starch content.  Data were analyzed by 

using the SAS 9.0 application at significant level 5%.  The results showed that on 

several variables such as plant height at 8 months, number of leaves at 8 months 

and above ground weight were affected by clones and the dosage of 40 kg micro 

fertilizer ha-1.  The variables plant height, number of leaves at the age of 4 to 8 

months after planting, the number of roots and the weight of roots per five plant 

were significantly affected by clones.  Whereas, the dosage of 40 kg micro 

fertilizer ha-1 significant by affected on plant height at the age of 4 and 10 months 

after planting then the dosage of micro fertilizer also significantly affected the 

number of roots per five plant, but did not affect the roots weight per five plant.  

The production of starch showed that the highest range of starch content was 

produced by Darul Hidayah 240815-4 clone, as 28% by the dosage of 40 kg micro 

fertilizer ha-1. 

 

Key words : cassava, clones, micro fertilizer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH DOSIS PUPUK MIKRO TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

PRODUKSI BEBERAPA KLON UBIKAYU (Manihot esculenta Crantz) DI 
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Oleh  

 

TYAS TAMARA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan produksi ubikayu 

akibat unsur hara mikro.  Penelitian ini dilaksanakan di lahan Desa Sukanegara, 

Tanjung Bintang, Lampung Selatan dari Juli 2018 hingga Mei 2019.  Klon yang 

digunakan yaitu CMM 252757 080915-15, Malang 6 240815-3, BW 1, Cimanggu 

12 080915, BL 8 150815-3, Darul Hidayah 240815-4, Mulyo 240715-10 dan UJ 5 

(sebagai klon pembanding) dengan jarak tanam 1x0,5 m.  Perlakuan disusun 

secara faktorial (8x2) dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga 

ulangan.  Faktor pertama adalah 8 klon ubikayu; CMM 252757 080915-15, 

Malang 6 240815-3, BW 1, Cimanggu 12 080915, BL 8 150815-3, Darul Hidayah 

240815-4, Mulyo 240715-10 dan UJ 5.  Faktor kedua adalah dua taraf dosis 

pupuk Zincmicro yaitu 0 kg ha-1 dan 40 kg ha-1.  Variabel yang diamati adalah 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, tingkat kehijauan daun, jumlah 

lobus daun, bobot berangkasan, jumlah ubi, bobot ubi per lima tanaman, diameter 
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penyebaran ubi dan kadar pati.  Data dianalisis dengan menggunakan aplikasi 

SAS 9.0 pada taraf nyata 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa 

variabel seperti tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 8 bulan setelah tanam 

serta bobot berangkasan terdapat interaksi nyata yang dipengaruhi oleh klon dan 

dosis pupuk mikro pada taraf 40 kg ha-1.  Selanjutnya pada variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun umur 4 hingga 8 bulan setelah tanam, jumlah ubi dan bobot 

ubi per lima tanaman terdapat variasi nyata yang dipengaruhi oleh klon.  Pada 

variabel tinggi tanaman 4 dan 10 bulan setelah tanam serta jumlah ubi per lima 

tanaman terlihat adanya variasi nyata yang dipengaruhi oleh dosis pupuk mikro 

pada taraf 40 kg ha-1.  Hasil produksi pada variabel kadar pati menunjukkan 

bahwa nilai kisaran kadar pati tertinggi dimiliki oleh klon Darul Hidayah 240815-

4 yaitu sebesar 28% dengan pemberian dosis pupuk mikro pada taraf 40 kg ha-1. 

 

Kata kunci : klon, pupuk mikro, ubikayu 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu komoditas tanaman 

pangan di Indonesia.  Ubikayu memiliki peranan penting karena selain menjadi 

bahan makanan, ubikayu juga merupakan penghasil karbohidrat.  Tanaman 

ubikayu dapat memberikan hasil tinggi dan tergolong memiliki daya adaptasi 

yang tinggi terhadap pengaruh lingkungan, sehingga ubikayu memiliki potensi 

untuk dikembangkan khususnya di Indonesia (Purwono dan Purnawati, 2007).  

 

Data Badan Pusat Statistik (2016), menunjukkan bahwa produksi ubikayu di 

Indonesia pada tahun 2016 nilai produksinya mencapai 22.906.118 ton dengan 

luas areal panen 980.217 ha yang menjadikan Indonesia sebagai penghasil 

ubikayu terbesar ketiga di dunia.  Provinsi Lampung berada di urutan pertama 

yang memberikan kontribusi terhadap produksi ubikayu di Indonesia, dengan 

jumlah produksi ubikayu sebesar 8.038.963 ton pada luas areal panen 301.684 ha 

atau setara dengan 26 ton ha-1.  Selanjutnya, di urutan kedua adalah Provinsi Jawa 

Tengah dengan produksi 3.751.594 ton dan Jawa Timur berada pada urutan ketiga 

dengan jumlah produksi sebesar 3.161.573 ton. 
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Pada tahun 2015 Indonesia mampu menghasilkan ubikayu sebesar 23,4 juta ton 

dengan rata-rata peningkatan per tahun sebesar 3,5%.  Peningkatan produksi 

ubikayu dirasa lebih lambat jika dibandingkan dengan peningkatan 

produktivitasnya yang disebabkan oleh semakin turunnya luas panen tanaman 

ubikayu dari tahun ke tahun dengan rata-rata penurunan per tahun sebesar 1%. 

Luas panen tanaman ubikayu pada tahun 2013 mencapai 1,1 juta ha dan 

mengalami penurunan sebesar 4,6% jika dibandingkan dengan luas panen tahun 

sebelumnya.  Penurunan luas panen tanaman ubikayu disebabkan oleh kompetisi 

lahan tanaman ubikayu dengan tanaman pangan lainnya serta adanya alih fungsi 

lahan menjadi pemukiman akibat pertambahan jumlah penduduk (BPS, 2016). 

 

Bertambahnya jumlah penduduk, berkembangnya industri peternakan dan industri 

berbahan baku ubikayu mendorong permintaan ubikayu terus meningkat tajam.   

Peran ubikayu dalam bidang industri terus mengalami peningkatan seiring dengan 

adanya program pemerintah untuk menggunakan sumber energi alternatif yang 

berasal dari hasil pertanian (liquid biofuel) seperti bioetanol.  Namun, pada 

kenyataannya produksi ubikayu di Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan 

konsumen baik sebagai bahan baku pangan maupun bahan baku industri.  Selain 

disebabkan oleh berkurangnya luas areal tanaman ubikayu akibat alih fungsi 

lahan, namun juga ikut didorong pengembangan dan penggunaan teknologi yang 

terbatas di tingkat petani.  Dari segi produksi, penyebab penting rendahnya tingkat 

produksi ubikayu di tingkat petani adalah terbatasnya penggunaan varietas unggul 

yang berdaya hasil tinggi serta kurangnya penggunaan pupuk (Karama, 2003). 
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Unsur hara mikro memiliki peran penting seperti unsur hara makro, meskipun 

kebutuhan akan unsur hara mikro yang relatif sedikit.  Unsur hara mikro berperan 

dalam metabolisme yang berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman serta dapat menentukan kualitas dan kuantitas produksi ubikayu.  

Sebagai contoh apabila tanaman kekurangan unsur hara mikro Fe, Mn, Cu, Zn, 

Mo, dan B berdampak pada daun tanaman yang akan mengalami klorosis, dan 

pertumbuhan akan terhambat pada ujung akar (Sudarmi, 2013). 

 

Hasil penelitian Nurjaya dan Tia (2016) secara kuantitatif pemberian pupuk mikro 

majemuk menghasilkan jumlah umbi pada bawang merah lebih banyak apabila 

dibandingkan dengan kontrol.  Pada saat panen secara kuantitatif jumlah anakan 

(umbi) tertinggi dicapai pada pemberian pupuk mikro majemuk dosis 1,25 g liter-1 

+ ¾ dosis pupuk NPK mencapai 7 umbi.  Hal ini didukung oleh Yukamgo et al. 

(2007) bahwa pemupukan yang benar dapat mempercepat dan memperkuat 

pertumbuhan tanaman, menambah daya tahan terhadap hama dan penyakit, serta 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian. 

 

Pengelolaan lahan mensyaratkan penggunaan pupuk secara proposional sebagai 

sumber hara tanaman sehingga kebutuhan hara makro maupun mikro dapat 

terpenuhi.  Pupuk mikro diperlukan tanaman dalam jumlah yang relatif sedikit, 

dan tanaman memerlukan unsur hara makro dan mikro untuk mendukung 

pertumbuhannya.  Akan tetapi pada umumnya petani ubikayu di Lampung hanya 

menekankan pada pemberian unsur hara makro saja tanpa memperhitungkan 

kebutuhan tanaman akan unsur hara mikro.  Keadaan ini apabila terus berlanjut 
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dalam jangka panjang tidak menguntungkan karena akan terjadi kahat hara mikro 

sehingga mengganggu keseimbangan hara dalam tanaman (Fauziah et al., 2018).  

 

Mengingat pentingnya asupan unsur hara mikro bagi tanah serta peran penting 

unsur hara mikro bagi pertumbuhan dan perkembangan ubikayu, maka perlu 

dilakukan penelitian ubikayu dengan pemberian unsur hara mikro.  Penelitian ini 

dilaksanakan di Tanjung Bintang, Lampung Selatan yang didominasi jenis tanah 

ultisol dengan tekstur tanah berpasir.  Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

klon-klon ubikayu yang akan diuji untuk kemudian dibandingkan dengan klon 

standar UJ 5, sebagai klon pembanding.  Klon UJ 5 (Kasetsart) dipilih sebagai 

klon pembanding karena banyak digunakan oleh petani di Provinsi Lampung. 

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan, maka disusun 

perumusan masalah yaitu: 

1.  Apakah terdapat klon unggul dari 7 klon ubikayu jika dibandingkan dengan     

     klon standar UJ 5? 

2.  Apakah terdapat klon ubikayu yang menunjukkan hasil produksi tertinggi  

     akibat pemberian pupuk mikro? 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi 7 klon ubikayu dengan cara  

     membandingkannya dengan klon standar UJ 5. 

2.  Menentukan klon ubikayu yang menunjukkan hasil produksi tinggi akibat  

     unsur mikro. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Saat ini, data hasil laporan dari Divisi Kependudukan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

tentang prospek penduduk dunia memperkirakan jumlah penduduk dunia 

diperkirakan sebesar 7.324.782.225 jiwa atau bertambah 1,2% dari tahun 

sebelumnya yang diperkirakan sebesar 7.243.784.121 jiwa (FAO, 2013).  Dengan 

kondisi semacam ini maka penyediaan pangan akan menjadi masalah yang sangat 

kompleks jika tidak segera diantisipasi dengan benar maka dunia akan 

menghadapi bahaya kekurangan pangan.  Melihat kondisi tersebut, manusia harus 

mulai memanfaatkan tanaman ubi-ubian sebagai salah satu bahan baku pangan 

karena diketahui tanaman ubi-ubian dapat tumbuh pada lahan yang kurang subur 

dan kondisi lingkungan yang kering (El-Sharkawy et al., 2004). 

 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat tergantung pada penampilan 

agronomis tanaman, akan tetapi penampilan agronomis tanaman juga berinteraksi 

dengan pengaruh lingkungan.  Lingkungan termasuk didalamnya kesuburan tanah, 

kandungan hara tanah, pH tanah, suhu, cahaya dan air adalah suatu faktor yang 

mempengaruhi fenotipe tanaman.  Provinsi Lampung memiliki potensi besar 

untuk dibudidayakan tanaman ubikayu karena dikategorikan masuk kedalam 

kategori iklim kering menurut Schmidt-Ferguson dengan curah hujan 2.132 mm 

tahun-1.  Curah hujan tertinggi terjadi bulan Januari sebesar 352 mm dan terendah 

terjadi bulan Agustus sebesar 59 mm.  Jumlah bulan kering dengan intensitas 

<100 mm bulan-1 dan bulan basah dengan intensitas >200 mm bulan-1 adalah 

sebanyak 5 bulan sehingga dikatakan kategori iklim tipe C dengan 5–6 bulan 

basah berturut-turut menurut Oldeman (Suparto et al., 2015). 
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Di Indonesia, khususnya Provinsi Lampung tanaman ubikayu merupakan salah 

satu tanaman yang permintaannya terus meningkat setiap tahun, hal tersebut 

dikarenakan berbagai manfaat ubikayu yaitu sebagai penghasil utama karbohidrat 

serta sebagai bahan baku pangan dan industri.  Namun, diantara manfaat ubikayu 

tersebut terdapat permasalahan pada budidaya tanaman ubikayu seperti semakin 

berkurangnya ketersediaan areal pertanaman akibat alih fungsi lahan menjadi 

pemukiman penduduk.  Oleh sebab itu, peningkatan produktivitas ubikayu banyak 

diusahakan oleh masyarakat dan petani salah satunya dengan penggunaan varietas 

unggul.  Perakitan varietas unggul dilakukan melalui pemuliaan tanaman. 

 

Tahapan pemuliaan tanaman untuk menghasilkan varietas unggul ubikayu 

meliputi koleksi plasma nutfah, seleksi, evaluasi dan pengujian, dan pelepasan 

varietas (Syukur et al., 2012).  Salah satu kegiatan pemuliaan tanaman sebelum 

seleksi adalah karakterisasi genotipe, yang meliputi pengukuran pertumbuhan dan 

produksi ubikayu.  Kemampuan genotipe ubikayu pada fase pertumbuhan dapat 

diketahui dengan cara pengukuran terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman 

ubikayu.  Pengukuran terhadap jumlah daun tanaman dilakukan karena daun 

merupakan tempat terjadinya fotosintesis, dan menghasilkan fotosintat yang 

kemudian akan ditranslokasikan ke ubi.  Dengan demikian, daya hasil dipengaruhi 

oleh kemampuan genetik tanaman untuk mentranslokasikan fotosintat ke ubi.   

 

Uji daya hasil dilakukan untuk mengetahui tinggi atau rendahnya potensi hasil 

produksi ubikayu dan menjadi salah satu sifat yang diharapkan pada varietas 

unggul.  Tujuan pemuliaan tanaman secara umum adalah untuk mendapatkan 

varietas yang lebih baik dari varietas yang sudah ada sebelumnya, sehingga 
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varietas ubikayu tersebut dapat dilepas dan ditanam oleh petani, mampu 

menghasilkan produksi yang maksimal serta menguntungkan secara ekonomi. 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi produksi ubikayu salah satunya adalah 

pengaruh lingkungan yaitu dengan pemberian unsur hara pada tanaman ubikayu.    

 

Unsur hara merupakan salah satu komponen penting yang dibutuhkan tanaman 

untuk proses metabolisme dan pertumbuhannya.  Unsur hara ini terbagi menjadi 

dua, yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro yang terdapat dalam tanah 

berupa senyawa kompleks.  Ketersediaan unsur hara di dalam tanah tergantung 

dari lahan tempat tumbuh tanaman.  Dalam beberapa tempat, terdapat tanah 

dengan unsur hara berkecukupan sehingga pertumbuhan berjalan dengan baik, 

namun ada juga yang mengalami kekurangan menyebabkan pertumbuhan dan 

perkembangan dari suatu tanaman menjadi terhambat, sehingga pemupukan 

merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hara pada 

tanaman (Ratmini, 2012). 

 

Unsur hara mikro terdiri dari unsur Fe, Mn, Zn, Cu, Cl, Mo dan B serta 

ketersediaan unsur hara dipengaruhi oleh sifat-sifat tanah yaitu sifat fisika, kimia 

dan biologi tanah.  Charlos et al. (2015) menyatakan bahwa  kenaikan pH tanah 

akan menurunkan kelarutan unsur mikro dalam tanah.  Tekstur tanah berpasir 

memiliki kandungan unsur hara B yang rendah, serta aerasi yang sedikit karena 

drainase yang buruk akan mempengaruhi defisiensi unsur hara Fe, Zn, dan Mn. 

Peran unsur hara mikro tersebut terutama sebagai aktivator enzim sehingga proses 

metabolisme tanaman dapat berjalan optimum. 
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Hasil penelitian Hidayah (2018), menunjukkan bahwa perlakuan klon dengan 

pemberian unsur hara mikro terdapat interaksi pada variabel jumlah daun.  Hal 

tersebut mengartikan penggunaan varietas unggul serta pemberian unsur hara 

mikro pada tanaman ubikayu dapat membantu aktivasi enzim dalam proses 

fotosintesis sehingga mampu meningkatkan pembentukan fotosintat oleh daun 

yang kemudian ditranslokasikan ke ubi pada tanaman ubikayu. 

 

Permasalahan yang seringkali ditemukan adalah bahwa petani khususnya di 

Lampung hampir tidak pernah memberi asupan unsur hara mikro.  Salah satu hara 

mikro yang termasuk lengkap adalah Zincmicro dengan kandungan 5880,31 ppm 

Fe; 482,61 ppm Mn; 198,10 ppm Cu; 1368 ppm Zn; 3,34 ppm Co; 4,69 ppm Mo; 

dan 48 ppm B yang digunakan dalam penelitian ini dengan dosis 40 kg ha-1. 

Walaupun unsur hara mikro hanya dibutuhkan dalam jumlah sedikit apabila 

dibandingkan dengan unsur hara makro, namun kebutuhan tanaman akan unsur 

hara mikro tidak dapat dihilangkan.  Tidak mencukupinya unsur hara mikro bagi 

tanaman akan mempengaruhi produktivitas ubikayu di Indonesia semakin rendah. 

   

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat diajukan 

hipotesis bahwa: 

1.  Terdapat klon yang menghasilkan pertumbuhan dan produksi lebih tinggi  

     dibandingkan klon standar UJ 5. 

2.  Klon yang diberi perlakuan unsur hara mikro 40 kg ha-1 (2 g tanaman-1)   

     menghasilkan produksi ubikayu tertinggi. 



 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Produksi Ubikayu 

 

Produksi ubikayu di Indonesia dapat diketahui melalui hubungan perbandingan 

lurus antara luas panen dan produktivitas itu sendiri.  Berdasarkan data yang 

dihimpun oleh Badan Pusat Statistik (2016), luas areal panen ubikayu cenderung 

menurun sedangkan produktivitas cenderung meningkat.  Karena produksi 

ubikayu merupakan perkalian antara luas panen dan produktivitas, maka produksi 

ubikayu di Indonesia terus mengalami fluktuasi setiap tahunnya.  Produksi, luas 

panen dan produktivitas ubikayu di Indonesia disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Produksi, luas panen, dan produktivitas ubikayu di Indonesia 

Tahun Produksi (ton) Luas Panen (ha) Produktivitas (ton ha-1) 

2009 21.756.991 1.204.933 18,057 

2010 22.039.145 1.175.666 18,746 

2011 23.918.118 1.183.047 20,217 

2012 24.044.025 1.184.696 20,296 

2013 24.177.372 1.129.688 21,402 

2014 23.926.921 1.065.752 22,460 

2015 23.436.384 1.003.494 23,355 

2016 22.906.118    980.217 23,368 

Sumber: BPS (2016) 

 

Provinsi Lampung merupakan penghasil utama ubikayu di Indonesia.  Produksi 

ubikayu di Provinsi Lampung pada tahun 2016 mencapai 8,03 juta ton ubi dan 
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produksi ini telah menyuplai sepertiga produksi ubikayu nasional dari total 

ubikayu nasional sebesar 22,91 juta ton.  Perkembangan produksi ubikayu pada 

tahun 2009 hingga 2012 terus menunjukkan peningkatan.  Hal ini didukung oleh 

luas panen dan produktivitas ubikayu selama tahun tersebut yang masih relatif 

stabil.  Namun, penurunan produksi ubikayu mulai terjadi pada tahun 2014 dan 

terus berlanjut hingga tahun 2016.  Penurunan luas panen akibat adanya alih 

fungsi lahan, menjadi salah satu penyebab menurunnya angka produksi ubikayu.  

Produksi, luas panen dan produktivitas ubikayu di Provinsi Lampung disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Produksi, luas panen, dan produktivitas ubikayu di Provinsi Lampung 

Tahun Produksi (ton) Luas Panen (ha) Produktivitas (ton ha-1) 

2009 7.721.882 318.969 24,209 

2010 7.569.178 309.047 24,492 

2011 8.637.594 346.217 24,948 

2012 9.193.676 368.096 24,976 

2013 8.387.351 324.749 25,827 

2014 8.329.201 318.107 26,184 

2015 8.034.016 304.468 26,387 

2016 8.038.963 301.684 26,647 

Sumber: BPS (2016) 

 

Sentra produksi ubikayu di Provinsi Lampung terletak di Kabupaten Lampung 

Tengah dengan produksi mencapai 3,37 juta ton ubi atau setara dengan 40,20% 

dari total produksi ubikayu Provinsi Lampung.  Selanjutnya, di urutan kedua 

penghasil ubikayu tertinggi adalah Kabupaten Lampung Utara dengan produksi 

1,36 juta ton ubi dan Kabupaten Lampung Timur berada di urutan ketiga dengan 

jumlah produksi ubikayu mencapai 1,24 juta ton ubi (BPS, 2016). 
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2.2 Genotipe Ubikayu 

 

Varietas UJ 5  merupakan varietas yang dirilis oleh Balitkabi pada tahun 2000.  

Varietas ini merupakan hasil introduksi dari Thailand dengan nama daerah 

Kasetsart 50.  Ubikayu varietas UJ 5 mempunyai umur panen 9–10 bulan dan 

mempunyai tinggi tanaman >2,5 meter.  Varietas ini memiliki bentuk daun 

menjari yang menggelembung pada 1/3 bagian awal dan meruncing pada bagian 

ujung daun, dengan warna pucuk daun muda berwarna coklat dan petiole 

berwarna hijau muda kekuningan.  Pada bagian batang, kulit luar batang berwarna 

hijau perak dengan warna batang dalam kuning.  Ubi varietas ini berwarna putih 

pada bagian dalam dan agak kekuningan pada bagian kulit ubi dengan tangkai ubi 

yang pendek serta mempunyai rasa ubi yang pahit.  Salah satu keunggulan 

varietas ini adalah memiliki produktivitas cukup tinggi yaitu 25–38 ton ha-1, 

dengan kandungan kadar pati 19–30% (Balitkabi, 2000). 

 

BW 1 merupakan kultivar terbaru dari TTDI dan Universitas Kasetsart yang 

dirilis Thailand pada tahun 2008 dan ditanam sebagai bahan baku pabrik tepung 

tapioka.  Kultivar ini mempunyai bentuk daun menjari yang bergelembung pada 

1/3 bagian awal dan meruncing pada bagian ujung daun dengan warna pucuk daun 

muda berwarna hijau terang dan petiole berwarna hijau kemerahan.  Pada bagian 

luar ubi berwarna coklat terang dan bagian dalam ubi berwarna putih serta 

mempunyai rasa yang pahit (TTDI, 2008).  Pada umumnya kadar pati yang 

dihasilkan yaitu berkisar 27% dan produktivitas mampu mencapai 31 ton ha-1  

dengan  jumlah ubi rata-rata 13 buah serta relatif tahan terhadap hama dan 

penyakit Mealybug (Phenacoccus mamihoti) (Prihandana et al., 2011). 
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2.3 Pemuliaan Tanaman Ubikayu 

 

Pada tahun 2050 diperkirakan penduduk dunia akan mencapai 9,1 miliar manusia 

(FAO, 2013).  Dengan kondisi semacam ini maka penyediaan pangan akan 

menjadi masalah yang sangat kompleks.  Jika tidak segera diantisipasi dengan 

benar maka dunia akan menghadapi bahaya kekurangan pangan mengingat 

peningkatan areal tanam nampaknya hampir mustahil untuk dilakukan karena 

maraknya kegiatan alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan industri dan 

pemukiman.  Secara konvensional peningkatan produksi tanaman pertanian 

dilakukan dengan perluasan areal tanam dan peningkatan hasil per satuan luas. 

 

Sebagian besar klon ubikayu menyerbuk silang dan seleksi dilaksanakan pada 

generasi F1, klon-klon ubikayu secara genetik bersifat heterozigot.  Fenotipe 

tanaman akan tetap homogen walaupun komposisi genetik klon adalah 

heterozigot, hal tersebut dikarenakan ubikayu diperbanyak secara vegetatif. 

Perakitan varietas unggul ubikayu tidak harus homozigot, maka tahap perakitan 

varietas dilakukan dengan metode yang lebih sederhana (Ceballos et al., 2002). 

 

Tahapan kegiataan pemuliaan tanaman untuk menghasilkan varietas unggul baru 

(VUB) meliputi koleksi plasma nutfah, karakterisasi, seleksi, penciptaan atau 

perluasan keragaman genetik, evaluasi dan pengujian, pelepasan varietas serta 

perbanyakan (Syukur et al., 2012).  Penciptaan atau perluasan keragaman genetik 

suatu populasi juga dapat dilakukan antara lain dengan cara introduksi tanaman, 

ras lokal, bioteknologi, keragaman somaklonal, hibridisasi somatik dan seksual. 

Hibridisasi seksual secara alami atau buatan dapat menghasilkan populasi F1. 
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Prosedur perakitan varietas unggul ubikayu meliputi tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 1) perluasan keragaman populasi yang dihasilkan dari persilangan 

genotipe, 2) evaluasi karakter agronomi dan seleksi tanaman yang tumbuh dari 

biji botani, 3) evaluasi dan seleksi klon, 4) uji daya hasil pendahuluan yang 

dilakukan pada umur 12 bulan, dan 5) uji daya hasil lanjutan hingga menghasilkan 

plasma nutfah terpilih (Utomo et al., 2015).  Ceballos et al. (2002) memodifikasi 

skema tahapan pemuliaan ubikayu seperti yang diuraikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Skema perakitan varietas unggul ubikayu 

 Waktu         Tahapan (Sistem lama)              Tahapan (Sistem baru)         Waktu 

 (bulan)                                                                                                        (bulan) 

      0              Persilangan genotipe                 Persilangan genotipe                0 

                                                                                                                                     

      6                   F1 (3000-5000)                            F1 (3000-5000)                  10 

 

 

     12                F1C1 (2000-4000)                  Evaluasi klon (1000-1500)       12 

                                                  

     12          Evaluasi klon (500-1000)           Uji daya hasil pendahuluan       12 

                                                                                    (150-300) 

 

     12        Uji daya hasil pendahuluan               Uji daya hasil lanjutan          24 

                                (100-200)                                       (40-50) 

 

     24            Uji daya hasil lanjutan     

                                  (30-60)        

                   

 

                                            PLASMA NUTFAH TERPILIH 

       

       Koleksi                        Uji                       Persilangan              Penelitian 

       Plasma Nutfah             Daya Hasil          Blok                         Parsitipasi 
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2.4 Peranan Unsur Hara Mikro 

 

Selain terbatasnya penggunaan varietas unggul, rendahnya produktivitas ubikayu 

juga disebabkan oleh belum diterapkannya teknologi budidaya ubikayu dengan 

tepat seperti pemupukan.  Pemupukan adalah suatu tindakan memberikan 

tambahan unsur hara pada tanah baik secara langsung maupun tak langsung 

sehingga dapat memberikan nutrisi bagi tanaman.  Pemupukan merupakan hal 

penting yang diberikan ke tanaman agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik.  Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah (Irvan, 2013). 

 

Penelitian Chew (1971), melaporkan bahwa tanaman ubikayu di tanah gambut 

Malaysia mengalami kerdil dan bagian atas tanaman berubah menjadi kuning 

tanpa adanya pemupukan Cu.  Namun dengan pemberian hara 2,5 kg Cu ha-1 

sebagai CuSO4. 5H2O mampu meningkatkan bobot ubi yang semula 4 kg ha-1 

menjadi 12 kg ha-1.  Sejalan dengan Allard (1998) yang menyatakan bahwa 

lingkungan mempengaruhi tanaman dapat bervariasi untuk setiap tempat tumbuh 

sehingga memberi pengaruh yang berbeda pada setiap penampilan karakter 

morfologi dan hasil tanaman.  Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Mendel dan 

Johannsen yang menyatakan bahwa genotipe dan lingkungan berperan dalam 

respon terhadap penampilan akhir fenotipe (Allard, 1998). 

 

Secara umum tanaman memerlukan unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Fe, 

Cu, Zn, Mn, dan B).  Howeler (1985) menyatakan bahwa unsur N lebih banyak di 

daun dan unsur K lebih banyak di ubi.  Dengan demikian terlihat bahwa unsur K 



15 
 

dan N merupakan dua unsur untuk keseimbangan hara makro pada tanaman 

ubikayu.  Selanjutnya, unsur Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara makro 

yang sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Fosfor 

berfungsi untuk pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman, 

merangsang pertumbuhan akar, merangsang pembentukan biji, merangsang 

pembelahan sel dan  memperbesar jaringan sel tanaman. 

 

Pemberian unsur hara begitu penting untuk pertumbuhan ubikayu.  Fungsi unsur 

hara adalah sebagai sumber energi yang membantu tanaman dalam perkembangan 

fase vegetatif ubikayu dan berguna untuk menguatkan batang.  Unsur hara Mo 

(Molibdenum) memiliki peran pada tanaman sebagai enzim yang dapat mereduksi 

nitrat.  Unsur hara Cl (Chlor) dan B (Boron), memiliki peran dalam merangsang 

aktivitas enzim untuk mempengaruhi penyerapan air pada jaringan tumbuhan dan 

meningkatkan transportasi karbohidrat.  Sedangkan unsur hara Fe, Zn, dan Mn 

berperan dalam sintesis pembentukan klorofil, membantu proses fotosintesis dan 

kofaktor enzim.  Gejala yang timbul apabila kekurangan unsur hara mikro banyak 

terjadi pada kondisi fisik tanaman contohnya daun menjadi klorosis, tanaman 

menjadi kerdil dan pertumbuhan pucuk daun dan akar berhenti (Sudarmi, 2013). 

  

Fungsi utama unsur hara mikro Fe adalah berperan dalam pembentukan klorofil.  

Besi (Fe) esensial karena merupakan bagian protein yang membawa elektron 

dalam fotosintesis dan respirasi.  Oleh karena itu ketersediaan Fe yang optimal 

dibutuhkan oleh tanaman.  Bila Fe dalam larutan hara tidak tercukupi maka 

pembentukan korofil tidak sempurna, respirasi tidak optimal dan energi yang 
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dihasilkan hanya sedikit sehingga penyerapan hara oleh akar lambat.  Akibatnya, 

pertumbuhan tanaman akan berhenti (Sutiyoso, 2006).   

 

Zink (Zn) termasuk unsur hara mikro namun cukup penting dalam proses 

pertumbuhan tanaman.  Fungsi fisiologi Zn sebagai katalisator dan  pembentukan 

protein, sintesis tryptophan, dan asam indolasetik yaitu asam yang berfungsi 

sebagai ZPT pada tanaman, merangsang sintesa sitokrom C serta sebagai kofaktor 

enzim dehydrogenase dan piridin nukleotida (Nyakpa et al., 1988).  Unsur ini 

berfungsi membantu pembentukan klorofil dan penting dalam perbaikan tanah 

alkali.  Selanjutnya, unsur Cu memiliki peran penting dalam sistem transportasi 

elektron fotosintesis, pembentukan vitamin A, serta berperan dalam metabolisme 

karbohidrat dan protein.  Biasanya unsur hara ini disuplai melalui pupuk daun dan 

kekurangan unsur hara Cu dapat menyebabkan tanaman tidak tumbuh sempurna 

(kerdil) serta pembentukan bunga atau buah terhambat (Hardjowigeno, 2003). 

 

 



 

 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung 

Bintang, Lampung Selatan.  Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2018 

hingga Mei 2019.  

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, jangka sorong, 

klorofil meter (SPAD), meteran, penggaris, alat tulis, spidol, plastik, tali rafia, 

label, kamera, timbangan dan alat pengukur kadar pati Thai Sang Metric co. Ltd. 

 

Sedangkan bahan yang digunakan adalah stek batang 8 klon ubikayu; CMM 

252757 080915-15, Cimanggu 12 080915, Mulyo 240715-10, Malang 6 240815-

3, BW 1, BL 8 150815-3, Darul Hidayah 240815-4 dan UJ 5 dengan panjang 

masing-masing klon 20–30 cm dan diameter 2–3 cm, air, pupuk NPK mutiara 

dengan dosis 500 kg ha-1, pupuk mikro (Zincmicro) diproduksi oleh CV Bina 

Sarana Agro dengan kandungan 5880,31 ppm Fe; 482,61 ppm Mn; 198,10 ppm 

Cu; 1368 ppm Zn; 3,34 ppm Co; 4,69 ppm Mo; 48 ppm B dosis 40 kg ha-1 dan 

herbisida berbahan aktif paraquat dengan konsentrasi 2 ml liter-1.   
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini disusun secara faktorial (8x2) dalam rancangan acak kelompok 

(RAK) dengan metode Split Plot.  Petak utama berupa klon-klon ubikayu setiap 

ulangan terdiri atas 8 klon ubikayu.  Anak petak adalah dosis unsur hara mikro  

0 kg ha-1 dan 40 kg ha-1 (2 g tanaman-1).  Setiap baris berisi satu klon dengan 10 

tanaman, kemudian diambil 3 tanaman sebagai sampel pengamatan.   

 

Model linear analisis ragam sebagai berikut : 

Yijklm = μ + Ri + Kj + Ԑijk + Ml + KjMl + αjlm 

keterangan : 

Yijklm =  nilai pengamatan pada ubikayu  

μ =  nilai tengah umum 

Ri =  pengaruh akibat faktor ulangan 

Kj =  pengaruh akibat klon ubikayu 

Ԑijk =  pengaruh galat petak utama 

Ml =  pengaruh akibat pemberian unsur mikro 

KjMl =  pengaruh akibat interaksi antara klon dan unsur mikro 

αjlm =  galat perlakuan (galat anak petak) 

 

Sebelum data dianalisis ragam (anara), dilakukan uji homogenitas ragam dengan 

menggunakan uji Bartlett, selanjutnya aditivitas data diuji dengan menggunakan 

uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi maka dilanjutkan ke analisis ragam.  Pengujian 

nilai tengah antarperlakuan dilakukan jika ada variasi perlakuan di anara dengan 

menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dan Uji Dunnett pada taraf 5%.  

Uji BNT dan Dunnet taraf nyata 5% menggunakan software The SAS System for 

Windows 9.0.  Tata letak percobaan dan nama genotipe klon ubikayu diuraikan 

pada Gambar 1 dan Tabel 4. 
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Ulangan I 

P1                                                    X 

P2 

 

P3 

P4 I 

P5 

P6                      

P7 

P8 

                                            Y 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Tata letak percobaan 

Keterangan: 

   P        = Klon sebagai perlakuan                X      = Jarak antarperlakuan (100 cm) 

            = Klon ubikayu                                Y      = Jarak antartanaman (50 cm) 

             = Tanaman sampel (pupuk mikro) 

            

            

            

            

            

            

            

            

Ulangan II 

  P5 

  P2 

  P3   

  P8 

  P7 

  P4 

  P6  

  P1 

            

            

            

            

            

            

            

            

Ulangan III 

  P1 

  P4 

  P7   

  P8 

  P2 

  P3 

  P5  

  P6 
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Tabel 4. Nama genotipe dan kode klon ubikayu 

 

 
Ulangan I 

 
      Ulangan II           Ulangan III 

P1 
CMM 252757 

080915-15 
P5 BL 8 150815-3 P1 

CMM 252757 

080915-15 

P2 
Malang 6 240815-

3 
P2 Malang 6 240815-3 P4 

Cimanggu 12 

080915 

P3 BW 1 P3 BW 1 P7 UJ 5  

P4 
Cimanggu 12 

080915 
P8 Mulyo 240715-10 P8 Mulyo 240715-10 

P5 BL 8 150815-3 P7 UJ 5  P2 
Malang 6 240815-

3 

P6 
Darul Hidayah 

240815-4 
P4 

Cimanggu 12 

080915 
P3 BW 1 

P7 UJ 5  P6 
Darul Hidayah 

240815-4 
P5 BL 8 150815-3 

P8 Mulyo 240715-10 P1 
CMM 252757 

080915-15 
P6 

Darul Hidayah 

240815-4 

  

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pengolahan Lahan 

 

Pengolahan lahan dilakukan dengan menggunakan cangkul kemudian dilakukan 

pengguludan.  Pengolahan tanah ditujukan untuk menggemburkan tanah sehingga 

dapat mempermudah proses penanaman dan sistem perakaran ubikayu mampu 

mendapatkan hasil yang optimum.  Lahan penanaman yang digunakan terdiri 8 

baris tanaman, tiap baris ditanam 10 stek batang dari masing-masing klon. 

 

3.4.2 Penanaman 

 

Penanaman dilakukan pada tanggal 9 Juli 2018, dengan jarak tanam 100x50 cm.  

Penanaman dilakukan dengan cara menancapkan stek tegak lurus sedalam 1/3 dari 

panjang bahan tanam ke dalam tanah, dengan mata tunas menghadap ke atas.  
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Klon-klon ubikayu yang ditanam dan telah berumur 4 BST disajikan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Klon-klon ubikayu pada umur 4 BST 

 

3.4.3 Penyiraman  

 

Penyiraman dilakukan setelah pemupukan.  Penyiraman dilakukan dengan tujuan 

untuk memberikan ketersediaan air dalam tanah yang dapat membantu 

ketersediaan pupuk bagi tanaman. 

 

3.4.4 Pengendalian Gulma 

 

Pengendalian gulma dilakukan dengan dua cara, pertama dengan cara disemprot 

menggunakan herbisida berbahan aktif paraquat dengan konsentrasi 2 ml liter-1 

pada umur 2 bulan.  Cara kedua yaitu dilakukan penyiangan gulma yang berada 

disela-sela tanaman yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman secara manual 

dengan menggunakan koret.  Penyiangan gulma dilakukan 2 hari sebelum 

pemupukan. 
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3.4.5 Pemupukan 

 

Pada penelitian ini dilakukan pemupukan unsur hara makro dengan menggunakan 

pupuk NPK mutiara dengan dosis 500 kg ha-1 (25 g tanaman-1) dan pemupukan 

unsur hara mikro Zincmicro dengan dosis 40 kg ha-1  (2 g tanaman-1).  Pemupukan 

dilakukan dengan cara ditugal 15 cm dari tanaman pokok pada kedalaman 10 cm.  

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan terhadap komponen pertumbuhan dan produksi.  Variabel 

pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, tingkat 

kehijauan daun, jumlah lobus daun, bobot berangkasan, jumlah ubi, bobot ubi per 

tanaman, diameter penyebaran ubi, dan kadar pati. 

 

1. Komponen pertumbuhan, meliputi: 

    a.  Tinggi tanaman (cm) 

         Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman   

         ubikayu dari mata tunas yang muncul hingga ujung titik tumbuh.   

         Pengukuran tinggi tanaman ubikayu dilakukan pada 4, 6, 8 dan 10 bulan  

         setelah tanam (BST) dengan satuan cm. 

 

    b.  Jumlah daun per tanaman (helai) 

     Pegukuran jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun   

     yang telah terbuka secara sempurna pada masing-masing sampel.  

     Perhitungan jumlah daun dilakukan saat ubikayu umur 4, 6, 8 dan 10 BST.   
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    c.  Diameter batang (mm) 

         Pengukuran diameter batang dilakukan pada saat ubikayu telah berumur 10    

         BST.  Pengukuran diameter batang dilakukan pada batang utama yang  

         berjarak 10 cm dari permukaan tanah.  Pengukuran diameter batang   

         menggunakan jangka sorong dengan satuan mm. 

 

   d.  Tingkat kehijauan daun (unit) 

         Pengukuran tingkat kehijauan daun dilakukan pada saat ubikayu telah   

         berumur 10 BST.  Karakteristik daun yang dipilih adalah daun yang tidak  

         terlalu tua dan tidak terlalu muda (bagian tengah).  Pengukuran dilakukan  

         dengan alat SPAD. 

 

      e.  Jumlah lobus daun (helai) 

          Perhitungan jumlah lobus daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah  

          helai yang menjari pada satu tangkai daun.  Perhitungan lobus daun  

          dilakukan pada daun ke-5 yang terhitung mulai dari pucuk daun. 

          Perhitungan jumlah lobus daun dilakukan pada saat panen atau 10 BST. 

 

     f.  Bobot berangkasan (g) 

         Bobot berangkasan meliputi bobot batang dan bobot daun yang diperoleh  

         dari tanaman sampel yang dipanen kemudian ditimbang bobot batang serta  

         bobot daun dengan menggunakan timbangan.  Pengukuran bobot  

         berangkasan dilakukan pada saat ubikayu berumur 10 BST (Gambar 3). 



24 
 

 

Gambar 3. Penimbangan bobot berangkasan menggunakan timbangan 

 

2. Komponen produksi, meliputi: 

    a.  Jumlah ubi per lima tanaman (JUPLT) 

   Perhitungan jumlah ubi dilakukan pada saat panen yaitu umur 10 BST.     

   Perhitungan jumlah ubi dilakukan dengan cara menghitung jumlah semua    

   ubi segar pada masing-masing sampel (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Perhitungan jumlah ubi pada saat panen umur 10 BST 

 

   b.  Bobot ubi per lima tanaman (BUPLT) 

        Pengukuran bobot ubi dilakukan dengan cara menimbang seluruh ubi  

        pada setiap sampel tanaman dalam satuan gram.  Penimbangan bobot ubi  
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        dilakukan pada saat panen atau 10 BST dengan menggunakan timbangan.  

 

   c.  Diameter penyebaran ubi (cm) 

  Pengukuran diameter penyebaran ubi dilakukan dengan cara mengukur jarak    

  terjauh dari ujung-ujung ubi.  Diameter penyebaran ubi diukur menggunakan 

  meteran dan dilakukan pada saat tanaman berumur 10 BST. 

 

   d.  Kadar pati (%) 

        Pengukuran kadar pati dilakukan dengan menggunakan timbangan Thai Sang  

        Metric co. Ltd pada saat tanaman ubikayu telah berumur 10 BST.  Prosedur  

        pengukuran kadar pati ubikayu meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut:  

        a) setiap klon ubikayu diambil masing-masing 5 kg ubi segar yang telah  

         bersih dan terbebas dari tanah kemudian ubi tersebut dicacah atau dipotong  

         potong dengan ukuran 5 cm, b) ditimbang udara, c) ubikayu dimasukkan  

         ke dalam air (ditimbang basah) dengan menggunakan wadah yang sama  

         seperti pada saat ditimbang udara, d) diatur keseimbangan timbangan untuk  

         mengetahui nilai kadar pati ubikayu.  Hasil analisis kadar pati disajikan  

         dalam Histogram serta cara pengukuran kadar pati menggunakan alat  

         pengukur kadar pati Thai Sang Metric co. Ltd disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Cara pengukuran kadar pati menggunakan Thai Sang Metric co. Ltd 

 

 

 

(a) (b) 

(d) (c) 



 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5. 1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka diambil simpulan bahwa: 

1.    Klon Malang 6 240815-3 berdaya hasil lebih tinggi dibandingkan klon UJ 5   

       pada variabel tinggi tanaman 6 BST dengan selisih 20,66 cm, jumlah daun 8  

       BST 1,29 helai, jumlah daun 10 BST 1,66 helai serta bobot ubi per lima  

       tanaman dengan pemberian dosis unsur hara mikro 40 kg ha-1 yaitu 2067 g. 

2.    Dosis unsur hara mikro 40 kg ha-1 tidak memberikan pengaruh nyata terhadap  

       produksi ubikayu namun mampu meningkatkan kadar pati pada klon Darul  

       Hidayah 240815-4 yaitu sebesar 28%.  Sedangkan, pada klon UJ 5 kadar pati  

       akibat pemberian dosis unsur hara mikro 40 kg ha-1 relatif lebih rendah  

       dibandingkan tanpa pemberian unsur hara mikro dengan selisih sebesar 5%. 

 

5. 2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan saran pada 

penelitian selanjutnya untuk menganalisa tingkat percabangan pada tanaman 

ubikayu untuk mengetahui potensi klon yang menghasilkan produksi tinggi 

sebagai hasil fotosintat yang ditranslokasikan ke ubi.   
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